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ABSTRAK 
 
 
Nama Penyusun : Hadi Gunawan 
NIM :  60500106007 
Judul Skripsi : “Analisis Kandungan Alkali Bebas dalam Bentuk Na2O 
pada Sabun Mandi yang Beredar di Makassar” 
 
Telah dilakukan analisis kandungan alkali bebas  dalam bentuk Na2O pada 
sabun mandi yang beredar di Makassar. Sampel diambil secara acak dari berbagai 
tempat penjualan sabun mandi di Makassar yang terdiri dari lima jenis dan masing-
masing jenis diambil tiga buah. Kadar alkali bebas ditentukan dengan cara titrasi 
asam-basa dan dihitung sebagai Na2O. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
kandungan alkali bebas dalam bentuk Na2O di dalam sabun mandi berkisar antara 
0,03 % – 0,08 %. Hasil ini menunjukan bahwa kandungan alkali bebas dalam sabun 
mandi lebih rendah dari yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional (BSN) yaitu 
0,10%.  
 
Kata Kunci: Alkali bebas (Na2O) dan sabun mandi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Kebutuhan manusia semakin lama semakin meningkat, terutama berbicara 
aspek kesehatan dan kebersihan Di zaman yang mengglobal saat sekarang ini, 
kebutuhan akan kedua aspek tersebut sangat erat kaitannya. 
Masalah kesehatan dalam Islam sangat dipedulikan, dari bangun tidur sampai 
tidur lagi semuanya diatur. Islam menetapkan tujuan pokok  kehadirannya  untuk  
memelihara agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan keturunan.  
Setidaknya  tiga  dari  yang  disebut di atas berkaitan dengan kesehatan. Tidak 
heran jika ditemukan bahwa  Islam  amat  kaya dengan tuntunan kesehatan. Paling   
tidak   ada  dua  istilah  literatur  keagamaan  yang digunakan untuk menunjuk 
tentang  pentingnya  kesehatan  dalam pandangan Islam. Pertama adalah kesehatan, 
yang terambil dari kata sehat dan kedua adalah  afiat. Keduanya  dalam  bahasa 
Indonesia, sering menjadi kata majemuk sehat afiat.
1
 
 
                                               
1 Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,  www.mizan@ibm.net, 
http// Wawasan Al-Quran.com. (13 Januari 2010). 
 
Telah  disinggung  bahwa dalam tinjauan ilmu kesehatan dikenal berbagai 
jenis kesehatan, yang diakui  pula  oleh  pakar-pakar Islam. Majelis  Ulama  
Indonesia  (MUI),  misalnya dalam musyawarah nasional  ulama  tahun  1983  
merumuskan   kesehatan   sebagai "ketahanan  jasmaniah,  ruhaniah,  dan  sosial  
yang  dimiliki manusia, sebagai karunia Allah yang  wajib  disyukuri  dengan 
mengamalkan (tuntunan-Nya), dan memelihara serta mengembangkannya”. Memang 
banyak sekali tuntunan agama yang merujuk kepada ketiga jenis kesehatan itu. Dalam  
konteks  kesehatan fisik, misalnya ditemukan sabda Nabi Muhammad SAW:      
“Sesungguhnya badanmu mempunyai hak atas dirimu” 
Demikian Nabi Muhammad SAW menegur beberapa sahabatnya yang  bermaksud 
melampaui  batas  beribadah,  sehingga  kebutuhan jasmaniahnya terabaikan dan 
kesehatannya terganggu. 
2
 
Untuk mendapatkan kesehatan yang optimum masyarakat harus telaten 
menjaga kebersihan karena dengan hidup bersih akan menghasilkan pola hidup yang 
sehat. Sebagai langkah utama kebersihan yang sangat perlu diperhatikan adalah 
kebersihan seluruh anggota tubuh, karena apabila tubuh tidak bersih maka penyakit 
akan dengan mudah menembus pertahanan  tubuh yang kemudian bersarang di 
dalamnya  
Salah satu cara yang paling ampuh dan tergolong menjadi kebiasaan 
masyarakat pada umumnya untuk membersihkan seluruh anggota tubuh adalah 
                                               
2 Ibid 
dengan mandi Mandi  adalah suatu kebutuhan primer untuk membersihkan diri 
dengan cara menghilangkan kotoran yang melekat pada tubuh, dengan mandi akan 
menjaga dari kakunya fisik dalam beraktifitas dan membuat seseorang menjadi 
bersemangat dalam beraktifitas. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membersihkan seluruh anggota 
tubuh pada saat mandi Salah satu cara paling umum dan dianggap efektif adalah 
dengan menggunakan sabun mandi Dalam ilmu kesehatan juga disebutkan bahwa 
perawatan kulit merupakan dasar kesehatan. Untuk perawatan kulit dapat digunakan 
sabun yang sesuai dengan kulit. Akan tetapi, tidak semua produk sabun mandi dapat 
menjamin kesehatan kulit.
3
 
Seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat akan sabun mandi, jumlah 
dan jenis produk sabun mandi yang beredar di pasaran juga mengalami peningkatan
Sehingga berbagai industri sabun mandi bermunculan dan berlomba-lomba 
mempromosikan keunggulan produknya yang kadang terlihat begitu berlebihan 
sehingga dapat merugikan konsumen   
Produk sabun mandi saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat 
pesat, mulai dari bentuk, seperti sabun cair, sabun padat dan bahkan sabun dalam 
bentuk gel Sabun dapat dibedakan berdasarkan kegunaannya seperti sabun 
                                               
3Muhammad Bin Abdul Azis.SabunPemutih (PustakaAnnisah. 2003) h. 31-33 
kecantikan, sabun pembersih badan dan ada juga yang dikenal dengan sabun obat
(anti septik)  
Bahan baku yang paling utama digunakan oleh produsen pembuat sabun adalah 
soda kaustik (NaOH) atau yang lebih dikenal oleh masyarakat adalah soda api
-
u
 
Soda kaustik murni adalah zat padat rapuh mudah patah atau hancur berwarna 
putih yang sangat kuat dalam menyerap air dan karbon dioksida dari udara
Kandungan Na2O yang beredar di pasaran adalah 76% atau setara dengan 98% 
NaOH Istilah soda kaustik ini digunakan karena sifatnya yang korosif terhadap 
kulit
4
 
Jika Na2O yang terkandung dalam sabun mandi berlebih, maka akan 
menimbulkan sensitifitas terhadap kulit yang dapat mengakibatkan kerusakan pada 
kulit  Sehingga kulit manusia lambat laun akan mengalami iritasi yamg diakibatkan 
jumlah alkali bebas yang melekat pada kulit dan terkontaminasi langsung dengan 
aktifitas kulit telah melewati ambang batas terhadap kesensitifitasan kulit. 
 Secara umum, sabun adalah garam alkali dari asam-asam lemak. Proses dasar 
pembuatan sabun tersebut yaitu dengan menyabunkan suatu ester dengan alkali
Suatu sabun mandi yang baik kualitasnya adalah suatu produk sabun mandi dimana 
                                               
4Austin Industri Proses Kimia Jakarta PenerbitErlangga, 1996 h 233 
kadar alkali bebas yang masih tersisa tidak melebihi standar baku yang telah 
ditetapkan. 
Kelebihan kadar alkali dari batasan resmi tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi 
konsumen, berupa kerusakan kulit dan iritasi kulit lainnya Oleh sebab itu, semua 
produk sabun yang beredar di pasaran hendaknya terjamin kualitasnya, sehingga 
masyarakat tidak dirugikan  
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah jumlah 
alkali bebas dalam bentuk Na2O yang terkandung dalam produk sabun mandi yang 
yang beredar di Makassar tidak melebihi dari yang ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional (BSN). 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kandungan alkali bebas dalam bentuk Na2O pada produk sabun mandi 
yang beredar di Makassar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  
1. Sebagai bahan acuan perbandingan kadar alkali bebas yang terkandung dalam 
produk sabun mandi yang beredar di Makassar terhadap standar yang telah 
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional (BSN) dalam bentuk Standar 
Nasional Indonesia (SNI). 
2. Sebagai bahan acuan untuk penelitian yang terkait  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Kebutuhan hidup bersih dan sehat sangat dibutuhkan oleh manusia secara 
perseorangan  Karena dengan hidup bersih dan sehat seseorang biasa melaksanakan 
segala aktifitas dengan baik sehingga tidak sedikit orang mencari produk kebersihan 
yang dapat melindungi dan merawat tubuhnya dengan baik   
 
A. Kesehatan dalam Perspektif Islam 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata  "afiat" dipersamakan  dengan  
"sehat". Afiat diartikan sehat dan kuat, sedangkan  sehat  (sendiri)  antara  lain  
diartikan   sebagai keadaan  baik segenap badan serta bagian-bagiannya (bebas dari 
sakit). Tentu pengertian  kebahasaan  ini  berbeda  dengan  pengertian dalam    
tinjauan    ilmu   kesehatan,   yang   memperkenalkan istilah-istilah  kesehatan  fisik,   
kesehatan   mental,   dan kesehatan masyarakat. 
Walaupun  Islam  mengenal  hal-hal  tersebut, namun sejak dini perlu digaris 
bawahi satu hal pokok berkaitan dengan kesehatan, yaitu melalui pengertian yang 
dikandung oleh kata afiat. Istilah  sehat  dan  afiat masing-masing digunakan untuk 
makna yang berbeda, kendati diakui tidak jarang hanya disebut  salah satunya  
(berdiri  sendiri), karena masing-masing kata tersebut dapat mewakili makna yang 
dikandung  oleh  kata  yang tidak disebut. 
Pakar bahasa  Al-Quran  dapat  memahami  dari  ungkapan  sehat wal-afiat  
bahwa  kata sehat berbeda dengan kata afiat, karena wa yang berarti "dan" adalah 
kata  penghubung  yang  sekaligus menunjukkan  adanya  perbedaan  antara  yang  
disebut  pertama (sehat) dan yang disebut kedua (afiat). Atas  dasar  itu, dipahami 
adanya perbedaan makna di antara kata sehat dan afiat.
5
 
Dalam  literatur keagamaan, bahkan dalam hadis-hadis Nabi Muhammad 
SAW, ditemukan sekian banyak doa yang mengandung permohonan afiat, di samping 
permohonan memperoleh sehat. Dalam   kamus   bahasa  Arab,  kata  afiat  diartikan  
sebagai perlindungan Allah untuk hamba-Nya dari segala  macam  bencana dan tipu 
daya. Perlindungan itu tentunya tidak dapat diperoleh secara  sempurna  kecuali  bagi   
mereka   yang   mengindahkan petunjuk-petunjuk-Nya. Maka kata afiat dapat 
diartikan sebagai berfungsinya  anggota  tubuh  manusia  sesuai  dengan   tujuan 
penciptaannya. 
Kalau  sehat  diartikan  sebagai  keadaan  baik  bagi  segenap anggota badan, 
maka dapat dikatakan  bahwa  mata  yang sehat  adalah  mata  yang  dapat  melihat 
maupun membaca tanpa menggunakan kacamata. Tetapi,  mata  yang  afiat  adalah  
yang dapat  melihat  dan  membaca objek-objek yang bermanfaat serta mengalihkan 
pandangan dari objek-objek yang terlarang,  karena itulah fungsi yang diharapkan 
dari penciptaan mata. 
                                               
5 Ibid 
Pembicaraan  literatur  keagamaan  tentang  kesehatan   fisik, dimulai dengan 
meletakkan prinsip “pencegahan lebih baik daripada pengobatan”. Karena itu dalam 
konteks  kesehatan  ditemukan  sekian  banyak petunjuk  kitab  suci  dan  sunah Nabi 
SAW, yang pada dasarnya mengarah pada upaya pencegahan. Salah satu sifat 
manusia  yang  secara  tegas  dicintai  Allah SWT adalah  orang yang menjaga 
kebersihan. Kebersihan digandengkan dengan taubat dalam surat Al-Baqarah (2): 
222: 
…        
 
Terjemahnya: “…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri (al-Baqarah ayat 
222)”.6 
 
 
Secara garis besar dan umum dijumpai dalam kehidupan masyarakat pada saat 
sekarang ini, bahwasannya kesehatan fisik yang paling menonjol adalah pada segi 
perawatan kulit. Untuk  memenuhi kebutuhan tersebut digunakanlah bahan pembersih 
yang umum dikenal dengan sabun. Hal yang menyebabkan banyak masyarakat yang 
memiliki modal besar (produsen) mencoba meningkatkan hasil akhir produksi dalam 
proses produksi sabun mandi untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut. 
 Persaingan akan produk sabun mandi pada skala industri semakin lama 
semakin meningkat, sehingga tidak sedikit produsen sabun mandi berusaha 
                                               
6 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra,1989), 
meningkatkan kuantitas produknya dan mengabaikan kualitas, akibatnya adalah 
sabun mandi yang dihasilkan dapat berdampak buruk terhadap konsumen. 
Telah diketahui bahwa alkali dapat merusak kulit  dibandingkan 
menghilangkan bahan berminyak dari kulit  Walapun dalam penggunaannya sabun 
dengan air akan terjadi hidrolisis Berdasarkan sifatnya, pH alkali adalah 5,8-10,5. 
Pada kulit yang normal kemungkinan pengaruh alkali lebih banyak dimana 
mengakibatkan perubahan pH yang drastis pada tubuh  
Beberapa jenis kulit sensitif terhadap reaksi alkali, dalam hal ini pemakaian 
cairan sabun merupakan kontra indikasi  Kulit normal pHnya 3-6, tetapi bila dicuci 
dengan sabun pHnya menjadi  9. Kondisi ini dapat menyebabkan kulit menjadi 
kusam dan kering walapun lambat laun kulit dapat kembali normal. Akan tetapi 
perubahan ini tidak diinginkan pada tubuh orang yang menderita penyakit kulit 
tertentu karena dapat mengakibatkan infeksi yang berlebih terhadap kulit.
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B. Kulit 
Kulit adalah lapisan terluar dari tubuh manusia. Sebagian besar kulit 
ditumbuhi rambut, baik rambut halus maupun rambut kasar dan panjang yang 
membungkus seluruh permukaan tubuh manusia. Keadaan kulit kita mencerminkan 
kesehatan tubuh secara keseluruhan. Apabila kulit terlihat pucat, suram dan kasar itu 
dapat menunjukkan bahwa kulit dalam keadaan tidak normal. 
                                               
7Lely Sari, SabunObat, http www google co id. h 3 (13 Maret 2010). 
Sebagai suatu organ, kulit tidak hanya menutup tubuh kita, kulit juga 
memberikan sistem kekebalan dan membantu kita mengurangi toksin (racun yang 
mencoba masuk melalui kulit). Secara anatomi fungsi kulit melindungi tubuh 
terhadap benda asing, misalnya bakteri dan benturan fisik, juga berfungsi 
menghindari penguapan yang berlebihan karena pada dasarnya kulit memiliki pori 
yang mengatur keluar masuknya (ekskresi) yang terjadi pada tubuh.
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Struktur kulit merupakan jaringan yang dilengkapi dengan pembungkus yang 
kedap air (waterproof) dan melindungi tubuh. Kulit mengandung ujung-ujung saraf 
sensible (perasa) dan membentuk pengaturan suhu. Dalam lapisan kulit yang lebih 
dalam terdapat banyak faskularisasi dan ujung-ujung saraf sensible sehingga bila 
terjadi penekanan setempat dalam waktu lama, maka sirkulasi akan mengalami 
gangguan. Kulit terdiri dari beberapa lapisan, dari yang paling luar sampai yang 
paling dalam dan kulit tubuh dari satu bagian tubuh dengan bagian yang lain sangat 
berbeda. Kulit menerima stimulus sakit, perabaan dan perubahan temperatur. 
Kelenjar sebacea yang berada di dalam dermis, sel-sel yang ada dalam kelenjar ini 
akan bergabung menimbun butir-butir lemak dan akan dikeluarkan sebagai sebum 
(sekret kelenjar sebacea, berupa zat kental setengah cair yang terdiri dari lemak dan 
debrisepitel dan akan masuk kedalam folikel rambut, mengalir mengikuti rambut 
menuju permukaan kulit).
9
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Kulit manusia mempunyai ketebalan yang bervariasi, mulai dari 0,5 mm 
sampai 5 mm. Kulit dalam bahasa latin dinamakan cutis dan di bagian bawahnya 
terdapat lapisan bernama subcutis. Jika kulit dicubit dan diangkat, kulit itu terasa 
longgar terhadap lapisan subcutis dibawahnya. Lapisan subcutis ini sering menjadi 
tempat untuk suntikan obat tertentu.
10
 
Kulit merupakan organ ekskresi karena mengeluarkan keringat (air dan 
garam-garam mineral). Kulit manusia dibagi menjadi 3 lapisan yakni epidermis, 
endodermis dan jaringan ikat bawah kulit.
11
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Struktur Kulit Manusia 
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[t.d.,] 
11Andre Valerian, Kulit. http//www.Sistem EkskreiPadaTubuh Manusia.html. Juli 31 
Desember 2009. (22 Februari 2010). 
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Secara fisik, kulit yang sehat terlihat dari warna, konsistensi, kelenturan, 
struktur bentuk dan besarnya sel-sel lapisan kulit. Lapisan kulit (epidermis) selalu 
tumbuh dan mengelupas kembali. Oleh karena itu kulit selalu perlu dibersihkan agar 
kulit yang mati dan masih menempel dapat mengelupas, sehingga kulit tampak selalu 
segar. Kulit juga merupakan pertanda dari perubahan sistem tubuh secara umum, 
misalnya proses penuaan yang terjadi pada setiap organ di tubuh, maka kulit akan 
memberikan tanda paling awal. Proses penuaan adalah proses yang alamiah, namun 
ada kalanya oleh karena suatu sebab penuaan terjadi lebih cepat dari yang seharusnya, 
hal ini disebut penuaan dini.  
Semua orang terutama kaum wanita pasti menginginkan kulit yang mulus dan 
selalu tampak muda serta takut sekali bila telah terjadi tanda-tanda penuaan dini kulit. 
Untuk menjaga agar kulit tetap segar sesuai dengan usia biologis dan menghambat 
penuaan dini, perlu diketahui faktor-faktor yang berperan dalam proses penuaan dini. 
Banyak orang yang mulai melihat timbulnya kerutan kulit wajah pada usia yang 
relatif muda, bahkan pada usia awal 20-an, namun ada juga orang yang sudah usia 
lanjut tetapi masih memiliki kulit yang mulus dan kencang. Berapapun usia 
seseorang, ia tetap menginginkan agar tanda-tanda penuaan yang mengatur usianya 
berjalan lebih lambat atau paling tidak ingin kelihatan lebih muda lebih lama lagi. 
Untuk itulah perlu perawatan kulit agar kulit tidak menjadi lebih tua mendahului 
usia.
12
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2010). 
Proses kerusakan pada kulit biasanya terjadi karena penggunaan produk kosmetik 
atau penggunaan sabun yang tidak sesuai dengan sensitifitas kulit. Pada dasarnya 
kulit memiliki struktur yang sama, akan tetapi jenis kulit memiliki perbedaan antara 
satu dengan yang lain, sehingga tidak semua orang sama dalam penggunaan produk 
kecantikan atau perawatan kulit, dalam hal ini adalah sabun mandi. 
 
C. Sabun 
Banyak asumsi yang menyatakan bahwa penggunaan sabun mandi merupakan 
indikator peradaban suatu Negara. Akan tetapi meskipun ini mungkin dalam ukuran 
besar yang benar pada hari ini, penggunaan sabun tidak selalu bersamaan muncul 
dengan adanya peradaban. Sabun pertama kali diperkenalkan ke Roma dari Jerman 
pada tahun 800 M, telah ditemukan oleh Galia, yang menggunakan produk sabun 
yang diperoleh dengan pencampuran lemak kambing dan abu pohon beech untuk 
memberikan rona cerah pada rambut.  
Afrika Tengah bagian barat, yang penduduk aslinya adalah ras Fanti, telah 
terbiasa untuk mandi dengan sabun yang dibuat dengan cara mencampur minyak 
Sawit mentah dan air dengan abu pisang dan kulit pisang. Pembuatan sabun telah 
berkembang sejak abad kedelapan di Italia dan Spanyol, dan diperkenalkan ke 
                                                                                                                                      
 
 
Perancis kira-kira lima ratus tahun kemudian, ketika pabrik-pabrik didirikan di 
Marseilles untuk pembuatan sabun dengan minyak zaitun.
13
   
Pembuatan sabun di London dimulai tahun 1524, saat itu sampai awal abad 
kesembilan belas. Pembuatan sabun berkembang sangat lambat, karena dibuat dengan 
cara sederhana.  
 
D. Saponifikasi 
Mekanisme reaksi saponifikasi didasarkan pada subtitusi asil nukleofilik 
dorongan dari anion hidroksil pada kelompok karbonil ester memberikan ortoester 
terlihat pada gambar Saponifikasi tahap I: 
 
 
 
Gambar 2. Saponifikasi tahap I 
 
Pada tahap selanjutnya (tahap II) penyusunan kembali karbonil dapat disertai 
dengan pembebasan hidroksida atau alkoksidanya. 
 
 
 
Gambar 3. Saponifikasi tahap II 
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 Simons, Soap Mnufactur, LONDON, LONDON SCOOT , 1908), h. 1. Http//www.gutenberg.net. 
(22februari 2010). 
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Pada tahap selanjutnya (tahap III), proses transfer proton yang begitu cepat, 
sehingga akan mempermudah terbentuknya sabun: 
 
 
 
Gambar 4. Saponifikasi tahap III 
 
Pada proses akhir, ketika penambahan alkali akan terbentuk sabun yang secara 
umum dapat dilihat pada gambar: 
 
 
 
 
Gambar 5. Proses terbentuknya sabun (penyabunan) atau saponifikasi. 
 
E. Bahan Pembuat Sabun 
Bahan untuk membuatan sabun terdiri dari dua jenis, yaitu bahan baku dan 
bahan pendukung. Bahan baku sabun adalah minyak atau lemak direaksikan dengan 
senyawa alkali (basa). Bahan pendukung dalam pembuatan sabun digunakan untuk 
menambah kualitas produk sabun, baik dari nilai guna maupun dari daya tarik. Bahan 
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pendukung yang umum dipakai dalam proses pembuatan sabun diantaranya natrium 
klorida, natrium karbonat, natrium fosfat, parfum dan pewarna.
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Sabun dibuat dengan reaksi penyabunan (saponifikasi) dengan menggunakan 
lemak atau trigliserida dengan senyawa alkali. Reaksi trigliserida dengan alkali 
(NaOH atau KOH) menghasilkan sabun dan gliserin. Reaksi pembuatan sabun atau 
saponifikasi menghasilkan sabun sebagai produk utama dan gliserin sebagai produk 
samping.  
Gliserin sebagai produk samping juga memiliki nilai jual. Sabun merupakan 
garam yang terbentuk dari asam lemak dan alkali. Sabun dengan berat molekul 
rendah akan lebih mudah larut dan memiliki struktur sabun yang lebih keras. Sabun 
memiliki kelarutan yang tinggi dalam air, tetapi sabun tidak larut menjadi partikel 
yang lebih kecil, melainkan larut dalam bentuk ion.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi reaksi penyabunan, antara lain:  
1. Konsentrasi larutan KOH atau NaOH  
Konsentrasi basa yang digunakan dihitung berdasarkan stokiometri reaksinya, 
dimana penambahan basa harus sedikit berlebih dari minyak agar tersabunnya 
sempurna. Jika basa yang digunakan terlalu pekat akan menyebabkan terpecahnya 
emulsi pada larutan sehingga fasenya tidak homogen, sedangkan jika basa yang 
digunakan terlalu encer, maka reaksi akan membutuhkan waktu yang lebih lama. 
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Semilir Senja, Sabun, Detergen Syntetik, dan Detergen Mengadndung Enzim, 
http//www.arcive.html (16 Januari 2010). 
15DediCatur, Kimia Dahsyat. (bahan-bahanpembuat sabun.html). 12 Agustus 2009 
2. Suhu (T)  
Ditinjau dari segi thermodinamikanya, kenaikan suhu akan menurunkan hasil, 
hal ini dapat dilihat dari persamaan Van`t Hoff :  
 …………………………………………………………………(1) 
Karena reaksi penyabunan merupakan reaksi eksotermis (ΔH negatif), maka dengan 
kenaikan suhu akan dapat memperkecil harga k (konstanta keseimbangan), tetapi jika 
ditinjau dari segi kinetika, kenaikan suhu akan menaikan kecepatan reaksi. Hal ini 
dapat dilihat dari persamaan Arhenius berikut ini:  
 x e
 –E/RT
 ……….……………………………………………………(2)  
Dalam hubungan ini, k adalah konstanta kecepatan reaksi, A adalah faktor tumbukan, 
E adalah energi aktivasi (cal/grmol), T adalah suhu (ºK), dan R adalah tetapan gas 
ideal (cal/grmol.K).  
Berdasarkan persamaan tersebut maka dengan adanya kenaikan suhu berarti 
harga k (konstanta kecepatan reaksi) bertambah besar. Jadi pada kisaran suhu 
tertentu, kenaikan suhu akan mempercepat reaksi, yang artinya menaikan hasil dalam 
waktu yang lebih cepat. Tetapi jika kenaikan suhu telah melebihi suhu optimumnya 
maka akan menyebabkan pengurangan hasil karena harga konstanta keseimbangan 
reaksi (k) akan turun yang berarti reaksi bergeser ke arah pereaksi atau dengan kata 
lain hasilnya akan menurun. Turunnya harga konstanta keseimbangan reaksi oleh 
naiknya suhu merupakan akibat dari reaksi penyabunan yang bersifat eksotermis.  
 
3. Pengadukan  
Pengadukan dilakukan untuk memperbesar probabilitas tumbukan molekul-
molekul reaktan yang bereaksi. Jika tumbukan antar molekul reaktan semakin besar, 
maka kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar pula. Hal ini sesuai dengan 
persamaan Arhenius dimana konstanta kecepatan reaksi k akan semakin besar dengan 
semakin sering terjadinya tumbukan yang disimbolkan dengan konstanta A.  
4. Waktu  
Semakin lama waktu reaksi menyebabkan semakin banyak pula minyak yang 
dapat tersabunkan, berarti hasil yang didapat juga semakin tinggi, tetapi jika reaksi 
telah mencapai kondisi setimbangnya, penambahan waktu tidak akan meningkatkan 
jumlah minyak yang tersabunkan. 
 
1. Bahan Baku 
a. Minyak 
Minyak dan lemak termasuk salah satu anggota golongan lipid, yaitu lipid 
netral. Lipid itu sendiri dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelas, yaitu:  
1) lipid netral,  
2) fosfatida,  
3) spingolipid dan  
4) glikolipid.  
Semua jenis lipid ini banyak terdapat di alam. 
Minyak dan lemak yang telah dipisahkan dari jaringan asalnya mengandung 
sejumlah kecil komponen selain trigliserida, yaitu:  
1)Lipid kompleks (lesithin, cephalin, fosfatida dan glikolipid),  
2) Sterol, berada dalam keadaan bebas atau terikat dengan asam lemak,  
3) Asam lemak bebas,  
4) Lilin,  
5) Pigmen yang larut dalam lemak, dan  
6) hidrokarbon.  
Komponen tersebut mempengaruhi warna produk, serta berperan dalam proses 
ketengikan.
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Minyak dan lemak tidak berbeda dalam bentuk trigliseridanya, tetapi hanya 
berbeda dalam bentuk (wujud). Perbedaan ini didasarkan pada perbedaan titik leleh, 
pada suhu kamar lemak berwujud padat, sedangkan minyak berwujud cair. Titik leleh 
minyak dan lemak tergantung pada strukturnya, biasanya meningkat dengan 
bertambahnya jumlah karbon. Banyaknya ikatan ganda dua karbon juga berpengaruh. 
Trigliserida yang kaya akan asam lemak tak jenuh, seperti asam oleat dan linoleat, 
biasanya berwujud minyak,  sedangkan trigliserida yang kaya akan lemak jenuh 
seperti asam stearat dan palmitat, biasanya adalah lemak. Semua jenis lemak tersusun 
dari asam-asam lemak yang terikat oleh gliserol. Sifat dari lemak tergantung dari 
jenis asam lemak yang terikat dengan senyawa gliserol. Asam-asam lemak yang 
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berbeda disusun oleh jumlah atom karbon maupun hidrogen yang berbeda pula. Atom 
karbon, yang juga terikat oleh dua atom karbon lainnya, membentuk rantai yang 
zigzag. Asam lemak dengan rantai molekul yang lebih panjang, lebih rentan terhadap 
gaya tarik menarik intermolekul, (dalam hal ini yaitu gaya Van der waals) sehingga 
titik leburnya juga akan naik.
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Lemak berkarakteristik sebagai biomolekul organik yang tidak larut atau 
sedikit larut dalam air dan dapat diekstraksi dengan pelarut non-polar seperti 
khloroform, eter, benzen, heksana, aseton dan alkohol panas. Di masa lalu, lemak 
bukan merupakan subjek yang menarik untuk  penelitian dibidang biokimia karena 
kesukarannya dalam meneliti senyawa yang tidak larut dalam air dan berfungsi 
sebagai cadangan energi dan komponen struktural dari membran, lemak dianggap 
tidak memiliki peranan metabolik beragam seperti yang dimiliki biomolekul lain, 
contohnya karbohidrat dan asam amino. Dewasa ini penelitian tentang lemak 
merupakan subjek yang paling baik dalam bidang penelitian biokimia, khususnya 
dalam penelitian molekular  mengenai membran. Pernah diduga sebagai struktur 
lembam (inert), dewasa ini membran dikenal secara fungsional sebagai dinamik dan 
suatu pengertian molekular dari fungsi selularnya merupakan kunci untuk 
menjelaskan berbagai komponen biologi yang penting, contohnya, sistem transport 
aktif dan respon selular terhadap rangsangan luar jaringan bawah kulit di sekitar 
perut,  jaringan lemak sekitar ginjal mengandung banyak lipid terutama lemak kira-
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kira sekitar 90%, dalam jaringan otak atau dalam telur terdapat lipid kira-kira sebesar 
7,5%-30% . 
Suatu asam lemak  merupakan suatu rantai hidrokarbon dengan gugus 
karboksil terminal. Telah diidentifikasi lebih dari 70 asam lemak yang tersedia di 
alam. Walaupun asam lemak berantai pendek, contohnya, asam lemak berantai 
empat- atau enam-  sangat umum ditemukan, namun triasilgliserol utama ditemukan 
pada tumbuh-tumbuhan memiliki asam lemak dengan jumlah atom karbon genap 
dengan panjang 14 hingga 22 karbon. Asam lemak jenuh tidak mengandung ikatan 
ganda C=C dalam strukturnya, sementara asam lemak tidak jenuh memiliki satu atau 
lebih ikatan ganda, yang kadang-kadang berada dalam konfigurasi geometris cis. 
Asam lemak tidak jenuh paling melimpah, memiliki satu atau dua ikatan ganda 
(masing-masing, asam lemak monoenoat dan dienoat), namun asam lemak oleofinik 
dengan tiga (trienoat) dan empat (tetraenoat) terdapat ikatan ganda yang ditemukan 
secara alamiah.  
Trigliserida alami ialah triester dari asam lemak berantai panjang dan gliserol 
merupakan penyusun utama lemak hewan dan lemak tumbuhan. Trigliserida 
termasuk lipid sederhana dan juga merupakan bentuk cadangan lemak dalam tubuh 
manusia. 
Pada hakekatnya, asam lemak tidak jenuh memiliki titik lebur yang lebih 
rendah dibandingkan asam lemak jenuh. Contohnya, asam lemak jenuh C 18 (asam 
stearat) memiliki titih didih 70
o
C; suatu bentuk monoenoat (asam oleat) melebur pada 
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o
C dan suatu bentuk dienoat (asam linoleat) pada -5
o
C. Triasilgliserol tumbuhan 
(minyak tumbuh-tumbuhan) cair pada suhu ruang, karena mereka memiliki proporsi 
asam lemak tidak jenuh yang lebih besar daripada triasilgliserol hewan contohnya, 
lemak babi, yang padat atau semi-padat pada suhu yang sama. Perbedaan dalam 
kandungan asam lemak tidak jenuh ini mendapat banyak perhatian, karena pengertian 
bahwa asupan harian yang berlebihan dari asam lemak jenuh dan kolesterol berkaitan 
dengan terjadinya penyakit jantung. Sebagai akibatnya, penasehat medis dan gizi 
menyarankan suatu penurunan dari lemak hewan (dan kolesterol) dalam diet, dengan 
proporsi yang lebih tinggi dari asupan lemak berupa triasilgliserol yang tinggi dalam 
asam lemak polyunsaturated (yaitu asam lemak yang mengandung dua atau lebih 
ikatan ganda). Asupan lemak yang lebih rendah juga merupakan kalori dari suatu 
diet, karena atas dasar berat, lebih dari dua kali lipat kalori (energi) didapat dari 
lemak daripada karbohidrat dan protein.
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Molekul asam lemak memiliki daerah hidrofobik dan daerah hidrofilik 
sekaligus. Dua sifat yang saling bertolak belakang dalam satu molekul inilah yang 
umumnya mendasari berbagai fungsi biologis lipid. Ekor hidrokarbon asam lemak 
cenderung saling berkumpul sedemikian rupa sehingga hanya sedikit saja 
berhubungan dengan air. Sebaliknya, gugus karboksilnya, karena bersifat polar, 
cenderung untuk berhubungan dengan lingkungan sekitar yang terutama terdiri atas 
air. 
Lemak merupakan komponen utama dari membran sistem kehidupan. Dua 
tipe lemak yang dapat tersaponifikasi dalam membran memiliki suatu gugusan fosfat 
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dalam strukturnya dan dengan demikian disebut fosfolipid. Salah satu jenis memiliki 
gliserol sebagai senyawa induk (fosfogliserida) dan yang lain memiliki sfingosin 
(sfingolipid). Dua komponen lemak lain yang penting dari membran adalah glikolipid 
yang mengandung karbohidrat dan steroid kolesterol, yang disebut terakhir ini 
merupakan suatu lemak non-saponifikasi yang berasal dari eukariotik yang ditemukan 
dalam membran seluler hewan.
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Senyawa-senyawa yang termasuk lipid dapat dibagi dalam beberapa 
golongan. Ada beberapa cara penggolongan yang dikenal. Bloor menggolongkan 
lipid dalam tiga golongan besar, yaitu:  
1) lipid sederhana, yaitu ester asam lemak dengan berbagai alkohol, contohnya 
lemak atau gliserida dan lilin (waxes);  
2) lipid gabungan yaitu ester asam lemak yang mempunyai gugus tambahan, 
contohnya fosfolipid, cerebrosida;  
3) derivat lipid, yaitu senyawa yang dihasilkan oleh proses hidrolisis lipid, 
contohnya asam lemak, gliserol dan sterol.  
Di samping itu berdasarkan sifat kimianya yang penting, lipid dapat dibagi 
dalam dua golongan besar, yaitu lipid yang dapat disabunkan, yakni yang dapat 
dihidrolisis dengan basa, contohnya lemak, dan lipid yang tidak dapat disabunkan, 
contohnya steroid. Lipid dibagi dalam beberapa golongan berdasarkan kemiripan 
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struktur kimianya, yaitu: asam lemak, lemak, lilin, fosfolipid, sfingolipid, terpen, 
steroid dan lipid kompleks.
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Asam lemak adalah asam lemah  yang apabila larut dalam air, molekul asam 
lemak akan terionisasi sebagian dan melepaskan ion H
+
. Dalam hal ini pH larutan 
tergantung pada konstanta keasaman dan derajat ionisasi masing-masing asam lemak. 
Rumus pH untuk asam lemah pada umumnya telah dikemukakan oleh Henderson-
Hasselbach. Asam lemak dapat bereaksi dengan basa, membentuk garam. 
Minyak tumbuhan maupun lemak hewan merupakan senyawa trigliserida. 
Trigliserida yang umum digunakan sebagai bahan baku pembuatan sabun memiliki 
asam lemak dengan panjang rantai karbon antara 12 sampai 18. Asam lemak dengan 
panjang rantai karbon kurang dari 12 akan menimbulkan iritasi pada kulit, sedangkan 
rantai karbon lebih dari 18 akan membuat sabun menjadi keras dan sulit terlarut 
dalam air. Kandungan asam lemak tak jenuh, seperti oleat, linoleat, dan linolenat 
yang terlalu banyak akan menyebabkan sabun mudah teroksidasi pada keadaan 
atmosferik sehingga sabun menjadi tengik. Asam lemak tak jenuh memiliki ikatan 
rangkap sehingga titik lelehnya lebih rendah daripada asam lemak jenuh yang tak 
memiliki ikatan rangkap, sehingga sabun yang dihasilkan juga akan lebih lunak dan 
mudah meleleh pada temperatur tinggi.
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Pada dasarnya, lemak dan minyak dihasilkan oleh alam yang bersumber dari 
hewan dan tumbuhan  Sedangkan berdasarkan pada sumbernya minyak bisa 
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diklasifikasikan atas hewan minyak hewani dan tumbuhan minyak nabati  Adapun 
perbedaan fisik dari minyak dan lemak dapat diamati, diantaranya adalah warna, bau 
amis, odor dan flavor, kelarutan, titik cair dan polymerisasi, titik didih, splitting 
point, titik lunak, shot melting Zat warna ini menyebabkan minyak berwarna kuning, 
kuning kecoklatan, kehijau-hijauan dan kemerah-merahan  
Bau amis minyak disebabkan karena interaksi trimetil amin oksida dengan 
ikatan rangkap dari minyak tak jenuh Mekanisme pembentukan trimetil amin dari 
lesitin bersumber dari pemecahan ikatan C-N dari cholin dalam molekul lesitin  
Ikatan C-N  ini dapat diuraikan oleh zat pengoksidasi seperti gugus peroksida dalam 
lemak, sehingga menghasilkan trimetil amin  
Odor dan flavor dalam minyak, selain terdapat secara alami juga terjadi 
karena pembentukan asam-asam lemak berantai pendek sebagai hasil penguraian 
pada kerusakan minyak atau lemak Akan tetapi, odor dan flavor pada umumnya 
disebabkan oleh komponen bukan minyak  Sebagai contoh, bau khas dari kelapa 
Sawit disebabkan karena β-ionone, sedangkan bau khas dari minyak kelapa 
disebabkan oleh nonyl methylketon  
Setiap minyak dan lemak mengandung asam-asam lemak yang berbeda-beda, 
perbedaan tersebut menyebabkan sabun yang terbentuk mempunyai sifat yang 
berbeda  Minyak dengan kandungan asam lemak rantai pendek dan ikatan tak jenuh 
akan menghasilkan sabun cair Sedangkan rantai panjang dan jenuh menghasilkan 
sabun yang tak larut pada suhu kamar
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Jumlah minyak atau lemak yang digunakan dalam proses pembuatan sabun 
harus dibatasi karena berbagai alasan, seperti: kelayakan ekonomi, spesifikasi produk 
(sabun tidak mudah teroksidasi, mudah berbusa, dan mudah larut) dan lain-lain. 
Beberapa jenis minyak atau lemak yang biasa dipakai dalam proses pembuatan sabun 
di antaranya :
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1) Tallow.  
Tallow adalah lemak sapi atau domba yang dihasilkan oleh industri 
pengolahan daging sebagai hasil samping. Tallow dengan kualitas baik biasanya 
digunakan dalam pembuatan sabun mandi dan tallow dengan kualitas rendah 
digunakan dalam pembuatan sabun cuci. Oleat dan stearat adalah asam lemak yang 
paling banyak terdapat dalam tallow. Jumlah FFA dari tallow berkisar antara 0,75%-
7,0%. Titer pada tallow umumnya di atas 40°C. Tallow dengan titer di bawah 40°C 
dikenal dengan nama grease.  
2) Lard. 
Lard merupakan minyak babi yang masih banyak mengandung asam lemak 
tak jenuh seperti oleat (60%-65%) dan asam lemak jenuh seperti stearat (35%-40%). 
Jika digunakan sebagai pengganti tallow, lard harus dihidrogenasi parsial terlebih 
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dahulu untuk mengurangi ketidak jenuhannya. Sabun yang dihasilkan dari lard 
berwarna putih dan mudah berbusa. 
3) Palm Oil (minyak kelapa Sawit). 
Minyak kelapa Sawit umumnya digunakan sebagai pengganti tallow. Minyak 
kelapa Sawit dapat diperoleh dari pemasakan buah kelapa Sawit. Minyak kelapa 
Sawit berwarna jingga kemerahan karena adanya kandungan zat warna karotenoid 
sehingga jika akan digunakan sebagai bahan baku pembuatan sabun harus dipucatkan 
terlebih dahulu. Sabun yang terbuat dari 100% minyak kelapa Sawit akan bersifat 
keras dan sulit berbusa. Maka dari itu, jika akan digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan sabun, minyak kelapa Sawit harus dicampur dengan bahan lainnya.  
4) Coconut Oil (minyak kelapa). 
Minyak kelapa merupakan minyak nabati yang sering digunakan dalam 
industri pembuatan sabun. Minyak kelapa berwarna kuning pucat dan diperoleh 
melalui ekstraksi daging buah yang dikeringkan (kopra). Minyak kelapa memiliki 
kandungan asam lemak jenuh yang tinggi, terutama asam laurat, sehingga minyak 
kelapa tahan terhadap oksidasi yang menimbulkan bau tengik. Minyak kelapa juga 
memiliki kandungan asam lemak kaproat, kaprilat dan kaprat. 
5) Palm Kernel Oil (minyak inti kelapa sawit). 
Minyak inti kelapa sawit diperoleh dari biji kelapa sawit. Minyak inti sawit 
memiliki kandungan asam lemak yang mirip dengan minyak kelapa sehingga dapat 
digunakan sebagai pengganti minyak kelapa. Minyak inti Sawit memiliki kandungan 
asam lemak tak jenuh lebih tinggi dan asam lemak rantai pendek lebih rendah 
daripada minyak kelapa. 
6) Palm Oil Stearine (minyak sawit stearin). 
Minyak sawit stearin adalah minyak yang dihasilkan dari ekstraksi asam-asam 
lemak dari minyak Sawit dengan pelarut aseton dan heksana. Kandungan asam lemak 
terbesar dalam minyak ini adalah stearin. 
7) Marine Oil. 
Marine oil berasal dari mamalia laut (paus) dan ikan laut. Marine oil memiliki 
kandungan asam lemak tak jenuh yang cukup tinggi, sehingga harus dihidrogenasi 
parsial terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai bahan baku.  
8) Castor Oil (minyak jarak). 
Minyak ini berasal dari biji pohon jarak dan digunakan untuk membuat sabun 
transparan. Sabun jenis ini sangat banyak diproduksi oleh produk pembuat sabun, 
disebabkan karena bentuk dan modelnya yang unik. 
9) Olive oil (minyak zaitun). 
Minyak zaitun berasal dari ekstraksi buah zaitun. Minyak zaitun dengan 
kualitas tinggi memiliki warna kekuningan. Sabun yang berasal dari minyak zaitun 
memiliki sifat yang keras tapi lembut bagi kulit.  
10) Campuran minyak dan lemak. 
Industri pembuat sabun umumnya membuat sabun yang berasal dari campuran 
minyak dan lemak yang berbeda. Minyak kelapa sering dicampur dengan tallow 
karena memiliki sifat yang saling melengkapi. Minyak kelapa memiliki kandungan 
asam laurat dan miristat yang tinggi dan dapat membuat sabun mudah larut dan 
berbusa. Kandungan stearat dan palmitat yang tinggi dari tallow akan memperkeras 
struktur sabun. 
b. Alkali 
Alkali merupakan salah satu logam yang terdapat dalam sistem priodik. 
Logam golongan alkali terdiri dari Li, Na, K, Br, Cs yang merupakan kelompok 
golongan IA. Beberapa jenis golongan alkali ini sering dijumpai pada proses 
pembuatan sabun yang dijumpai dalam bentuk garamnya. 
Jenis alkali yang umum digunakan dalam proses saponifikasi adalah NaOH, 
KOH, Na2CO3, NH4OH dan ethanolamina. NaOH, atau yang biasa dikenal dengan 
soda kaustik dalam industri sabun, merupakan alkali yang paling banyak digunakan 
dalam pembuatan sabun padat. 
Soda abu adalah suatu zat padat ringan yang agak larut didalam air dan 
biasanya mengandung 99,3% Na2CO3  Zat ini beredar di pasaran atas dasar 
kandungan natrium oksidanya yang biasanya adalah 58%  Kaustik soda murni adalah 
zat padat rapuh berwarna putih yang sangat kuat menyerap kelembaban dan karbon 
dioksida dari udara  Bahan ini mengandung 76% Na2O atau setara dengan 98% 
NaOH  Istilah soda kaustik digunakan karena sifatnya yang korosif terhadap kulit 
dapat menyebabkan iritasi
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NaOH dibuat dengan cara elektrolisis larutan pekat NaCl dalam air dengan 
menggunakan elektroda platina Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut : 
 Pada katoda -   2H2O 2e  H2 2OH- 
 Pada anode              2Cl-
                Cl2 2e 
        2 H2O 2 Cl-
      H2 2 OH- Cl2 
 
Jadi pada elektrolisis katoda dihasilkan H2 dan NaOH, sedangkan pada anoda 
dihasilkan Cl2
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KOH banyak digunakan dalam pembuatan sabun cair karena sifatnya yang 
mudah larut dalam air. Na2CO3 (soda kaustik atau natrium karbonat) merupakan 
alkali yang murah dan dapat menyabunkan asam lemak, tetapi tidak dapat 
menyabunkan trigliserida (minyak atau lemak). 
Etanolamina merupakan golongan senyawa amin alkohol. Senyawa tersebut 
dapat digunakan untuk membuat sabun dari asam lemak. Sabun yang dihasilkan 
sangat mudah larut dalam air, mudah berbusa dan mampu menurunkan kesadahan air. 
Sabun yang terbuat dari ethanolamina dan minyak kelapa menunjukkan sifat mudah 
berbusa tetapi sabun tersebut lebih umum digunakan sebagai sabun industri dan 
deterjen, bukan sebagai sabun rumah tangga. Pencampuran alkali yang berbeda sering 
dilakukan oleh industri sabun dengan tujuan untuk mendapatkan sabun dengan 
keunggulan tertentu. 
                                               
25Pikir Reaksi-Reaksi Kimia Airlangga University Press Surabaya h 61. 1990  
 
Sabun pada umumnya dikenal dalam dua jenis, yaitu sabun cair dan sabun 
padat. Perbedaan utama dari kedua jenis sabun ini adalah alkali yang digunakan 
dalam reaksi pembuatan sabun. Sabun padat menggunakan natrium hidroksida atau 
soda kaustik (NaOH), sedangkan sabun cair menggunakan kalium hidroksida (KOH) 
sebagai alkali. Selain itu, jenis minyak yang digunakan juga mempengaruhi wujud 
sabun yang dihasilkan. Minyak kelapa akan menghasilkan sabun yang lebih keras 
daripada minyak kedelai, minyak kacang dan minyak biji katun. 
Wanita sangat menginginkan menggunakan sabun dalam bentuk cair, sebab 
bentuk cair memberikan busa yang cukup banyak. Sabun yang banyak mengandung 
busa, terutama pada sabun cair yang terbuat dari minyak kelapa atau kopra ini 
biasanya menyebabkan rangsangan dan memungkinkan penyebab dermatitis bila 
dipakai. Oleh karena itulah penggunaanya diganti dengan minyak zaitun dan minyak 
kacang kedelai atau minyak yang lain yang dapat menghasilkan sabun lebih lembut 
dan baik. Akan tetapi para pemakai kurang menyukainya sebab sabun ini 
kelarutannya rendah dan tidak memberikan busa yang banyak. 
 
2. Bahan Pendukung 
Bahan baku pendukung digunakan untuk membantu proses penyempurnaan 
sabun hasil saponifikasi (pengendapan sabun dan pengambilan gliserin) sampai sabun 
menjadi produk yang siap dipasarkan. Bahan-bahan tersebut adalah NaCl dan bahan-
bahan aditif lainnya. 
 
a. Natrium Klorida (NaCl).  
Natrium Klorida (NaCl) yang sering dikenal dengan garam merupakan 
komponen kunci dalam proses pembuatan sabun, berfungsi sebagai pembentuk inti 
pada proses pemadatan. Dengan menambahkan NaCl maka akan terbentuk inti sabun 
dan mempercepat terbentuknya padatan sabun. Kandungan Natrium Klorida (NaCl) 
pada produk akhir sangat kecil karena kandungan Natrium Klorida (NaCl) yang 
terlalu tinggi di dalam sabun dapat memperkeras struktur sabun. Natrium Klorida 
(NaCl) yang digunakan umumnya berbentuk air garam (brine) atau padatan (kristal). 
Natrium Klorida (NaCl) digunakan untuk memisahkan produk sabun dan gliserin. 
Gliserin tidak mengalami pengendapan dalam air garam (brine) karena kelarutannya 
yang tinggi, sedangkan sabun akan mengendap. NaCl harus bebas dari besi, kalsium 
dan magnesium agar diperoleh sabun yang berkualitas. 
b. Bahan Aditif 
Bahan aditif merupakan bahan-bahan yang ditambahkan ke dalam sabun yang 
bertujuan untuk mempertinggi kualitas produk sabun sehingga menarik konsumen. 
Bahan-bahan aditif tersebut antara lain : Anti oksidan, Pewarna dan parfum. 
Pada dasarnya sabun adalah pembersih bagi kulit dari kotoran, bakteri, serta 
bau keringat yang menempel di badan karena aktifitas yang berlebihan Akan tetapi, 
kualitas dari sabun mandi inilah yang harus diketahui agar dapat memilah dan 
memilih sabun yang sesuai dengan kulit serta persyaratan yang memenuhi standar, 
dimana kandungan alkali bebas  tehitung dalam bentuk Na2O tidak melewati ambang 
batas yakni tidak lebih dari 0,10%. 
Perkembangan yang cukup pesat dalam dunia industri dimungkinkan adanya 
penambahan bahan-bahan lain kedalam sabun sehingga menghasilkan sabun dengan 
sifat dan kegunaan baru. Bahan-bahan yang ditambahkan misalnya sabun kesehatan, 
TCC (Trichorlo Carbanilide), hypo allergenic blend, untuk membersihkan lemak dan 
jerawat, asam salisilat sebagai fungisida, sulfur, untuk mencegah dan mengobati 
penyakit kulit, sabun kecantikan, parfum, sebagai pewangi dan aroma terapi, vitamin 
E untuk mencegah penuaan dini, pelembab, hidroquinon untuk memutihkan dan 
mencerahkan kulit. 
Selain bahan pendukung di atas, beberapa bahan diperlukan sebagai 
antioksidan, yaitu bahan yang dapat menstabilkan sabun. Natrium silikat, natrium 
hiposulfit, dan natrium tiosulfat diketahui dapat digunakan sebagai antioksidan. 
Stanous klorida juga merupakan antioksidan yang sangat kuat dan juga dapat 
memutihkan sabun atau sebagai bleaching agent. Sedangkan untuk bahan tambahan 
parfum, yang biasa digunakan adalah patchouli alcohol, cresol, pyrethrum, dan sulfur. 
Pada sabun cuci juga digunakan pelarut organik seperti petroleum naphta dan 
sikloheksanol.  
Dalam hal ini yang perlu untuk diketahui adalah bahwa sifat pencuci dari 
sabun disebabkan karena sabun merupakan senyawa surfaktan yang dapat 
menurunkan tegangan permukaan sambil mengemulsi kotoran. Pengelompokan 
minyak surfaktan sebagai anionik, kationik atau netral tergantung sifat dasar gugus 
hidrofiliknya. Sabun dengan gugus karboksilatnya adalah surfaktan anionik yang 
bersifat antibakteri.  
 
F. Proses Pembuatan Sabun 
Sabun dapat dibuat melalui proses batch. Pada proses batch, lemak atau 
minyak dipanaskan dengan alkali (NaOH atau KOH) berlebih dalam sebuah ketel. 
Jika penyabunan telah selesai, garam-garam ditambahkan untuk mengendapkan 
sabun. Lapisan air yang mengandung garam, gliserol dan kelebihan alkali dikeluarkan 
dan gliserol diperoleh lagi dari proses penyulingan. Endapan sabun  yang bercampur 
dengan garam, alkali dan gliserol kemudian dimurnikan dengan air dan diendapkan 
dengan garam berkali-kali. Akhirnya endapan direbus dengan air secukupnya untuk 
mendapatkan campuran halus yang lama-kelamaan membentuk lapisan yang 
homogen dan mengapung. Sabun ini dapat dijual langsung tanpa pengolahan lebih 
lanjut, yaitu sebagai sabun industri yang murah. Beberapa bahan pengisi 
ditambahkan, seperti pasir atau batu apung dalam pembuatan sabun gosok. Beberapa 
perlakuan diperlukan untuk mengubah sabun cuci menjadi sabun mandi, sabun 
bubuk, sabun obat, sabun wangi, sabun cuci, sabun cair dan sabun apung (dengan 
melarutkan udara di dalamnya).
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Alkali sebagai bahan dasar sabun dapat membahayakan beberapa jenis kulit, 
sabun juga tidak dapat berfungsi jika pH larutan terlalu rendah. Karena rantai karbon 
yang panjang akan mengendap seperti buih. Misalnya sabun dari natrium stearat, 
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akan berubah menjadi asam stearat dalam suasana asam. Selain itu sabun biasanya 
membentuk garam dengan ion-ion kalsium, magnesium, atau besi dalam air sadah 
(hard water). Garam-garam tesebut tidak larut dalam air. Garam yang tidak larut 
dalam air itu membuat warna coklat pada dinding kamar mandi, kerah baju, atau 
warna kusam pada pakaian dan rambut. 
Dengan perkembangan yang cukup pesat dalam dunia industri 
dimungkinkan adanya penambahan bahan-bahan lain kedalam sabun sehingga 
menghasilkan sabun dengan sifat dan kegunaan baru. Bahan-bahan yang ditambahkan 
misalnya sabun kesehatan, TCC (Trichorlo Carbanilide),  hypo allergenic blend, 
untuk membersihkan lemak dan jerawat, asam salisilat sebagai fungisida, sulfur, 
untuk mencegah dan mengobati penyakit kulit, sabun kecantikan, parfum, sebagai 
pewangi dan aroma terapi, vitamin E untuk mencegah penuaan dini, pelembab, 
hidroquinon untuk memutihkan dan mencerahkan kulit. 
Produsen dari setiap produk sabun mandi pada saat sekarang ini sering 
memberikan jaminan akan hasil yang memuaskan terhadap kemampuan produk sabun 
mandi yang diproduksi dalam membersihkan sekaligus merawat kulit. Akan tetpai, 
perlu diingat kembali bahwa pembuatan produk sabun mandi tidak lepas dari alkali 
sebagai bahan baku. Dengan adanya alkali ini, tidak dapat sepenuhnya menjamin 
kemampuan sabun mandi sebagai pembersih dapat membersihkan secara menyeluruh. 
Selain jenis sabun diatas masih banyak jenis-jenis sabun yang lain, misalnya 
sabun toilet yang mengandung disinfektan dan pewangi. Textil soaps yang digunakan 
dalam industi tekstil sebagai pengangkat kotoran pada wool dan katun. Dry-cleaning 
soaps yang tidak memerlukan air untuk larut dan tidak berbusa, biasanya digunakan 
sebagai sabun pencuci tangan yang dikemas dalam kemasan sekali pakai. Metillic 
soaps yang merupakan garam dari asam lemak yang direaksikan dengan alkali tanah 
dan logam berat, biasanya digunakan untuk pendispersi warna pada cat, varnishes, 
dan lacquer. Dan salt-water soaps yang dibuat dari minyak palem Afrika (Elaise 
guineensis) yang dapat digunakan untuk mencuci dalam air asin.  
Meskipun merupakan bahan utama pembentuk sabun, namun ternyata alkali 
mempunyai dampak negatif bagi kulit. Beberapa penyelidik mengetahui bahwa alkali 
lebih banyak merusak kulit dibandingkan dengan kemampuannya menghilangkan 
bahan berminyak dari kulit. Meskipun demikian dalam penggunaannya dengan air, 
sabun akan mengalami proses hidrolis. Untuk mendapatkan sabun yang baik maka 
harus diukur sifat alkalisnya, yakni pH antara 5,8 sampai 10,5. Pada kulit yang 
normal kemungkinan pengaruh alkali lebih banyak.  
Beberapa penyakit kulit sensitif terhadap reaksi alkalis, dalam hal ini 
pemakaian sabun merupakan kontra indikasi. pH kulit normal antara 3-6, tetapi bila 
dicuci dengan sabun, pH kulit akan naik menjadi 9, meskipun kulit cepat menjadi 
normal kembali, tapi mungkin saja perubahan ini tidak diinginkan pada penyakit kulit 
tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
G. Asam dan Basa 
1. Teori Asam Basa 
Asam dan basa adalah sifat kimia suatu zat yang sangat penting untuk 
diketahui Sifat asam dan basa sangat berkaitan dengan lingkungan kimiawi zat 
tersebut  Ada tiga teori dasar mengenai asam dan basa:
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a. Teori Arhenius, yang menyatakan bahwa asam adalah zat yang bila dilarutkan 
dalam air terionisasi menghasilkan ion H  sedangkan basa adalah zat yang bila 
dilarutkan dalam air terionisasi menghasilkan ion OH-, 
b. Teori bronsted Lowry, dimana asam adalah ion atau molekul yang dapat 
memberikan proton (H ) kepada basa disebut donor proton, sedangkan basa adalah 
ion atau molekul yang dapat menerima molekul proton, disebut akseptor proton
Proton adalah inti atom H yang tidak mempunyai elektron,  
c. Teori Lewis, dimana asam adalah suatu spesies yang dapat menerima pasangan 
elektron bebas akseptor pasangan elektron dalam suatu reaksi kimia Basa adalah 
suatu spesies yang dapat memberi pasangan elektron bebas donor pasangan 
elektrik  
Tiga teori inilah yang menjadi landasan dalam penentuan suatu proses titrasi asam 
basa, dimana bila tidak sesuai dengan teori tersebut di atas, maka tidak akan terbentuk 
suatu reaksi asam dan basa. 
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2. Titrasi Asam Basa 
Salah satu aplikasi stoikiometri larutan adalah titrasi. Titrasi merupakan suatu 
metode yang bertujuan untuk menentukan banyaknya suatu larutan dengan 
konsentrasi yang telah diketahui agar tepat habis bereaksi dengan sejumlah larutan 
yang dianalisis atau ingin diketahui kadarnya atau konsentrasinya. Suatu zat yang 
akan ditentukan konsentrasinya disebut sebagai “titran” dan biasanya diletakkan di 
dalam labu Erlenmeyer, sedangkan zat yang telah diketahui konsentrasinya disebut 
sebagai “titer” atau “titrat”  dan biasanya diletakkan di dalam “buret”. Baik titer 
maupun titran biasanya berupa larutan.  
Titrasi biasanya dibedakan berdasarkan jenis reaksi yang terlibat di dalam 
proses titrasi, sebagai contoh bila melibatkan reaksi asam basa maka disebut sebagai 
titrasi asam basa atau aside alkalimetri, titrasi redoks untuk titrasi yang melibatkan 
reaksi reduksi oksidasi, titrasi kompleksometri untuk titrasi yang melibatkan 
pembentukan reaksi kompleks dan lain sebagainya. 
Titrasi sampai sekarang masih banyak dipakai di laboratorium industri 
disebabkan teknik ini cepat dan tidak membutuhkan banyak reagen  Titrasi 
merupakan salah satu teknik analisis kimia kuantitatif yang dipergunakan untuk 
menentukan konsentrasi suatu larutan tertentu, dimana penentuannya menggunakan 
suatu larutan standar yang sudah diketahui konsentrasinya secara tepat   Pengukuran 
volume dalam titrasi memegang peranan yang amat penting sehingga ada kalanya 
sampai saat ini banyak orang yang menyebut titrasi dengan nama analisis volumetri
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Titrasi yang melibatkan asam dan basa digunakan secara luas dalam 
pengendalian produk komersial dan penguraian asam dan basa, dimana mempunyai 
pengaruh atas proses-proses metabolisme dalam sel hidup Menurut Arrhenius, asam 
terurai menjadi ion-ion hidrogen dan anion, sedangkan basa terurai menjadi ion-ion 
hidroksida dan kation.
29
 
Teori Bronsted, dalam pengertian Bronsted dimana asam adalah segala zat 
yang dapat memberikan proton, dan basa adalah zat yang dapat menerima proton. Ion 
hidroksida  adalah suatu akseptor proton dan karena itu merupakan basa Bronsted, 
tetapi ion itu tidak unik. Ion tersebut adalah satu dari banyak spesies yang dapat 
memperlihatkan prilaku dasar  Ketika suatu asam menghasilkan proton, spesies yang 
kekurangan harus mempunyai sedikit afinitas proton sehingga merupakan suatu basa.
Jadi, dalam perlakuan Bronsted kita menemui pasangan asam-basa konjugat.30 
Titik ekuivalen dapat ditentukan dengan berbagai macam cara, yang umum 
adalah dengan menggunakan indikator. Indikator akan berubah warna dengan adanya 
penambahan sedikit mungkin titran, dengan cara ini maka kita dapat langsung 
menghentikan proses titrasi  
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29Day and Underwood Analisis Kimia Kuantitatif Erlangga Jakarta h. 126. 2002 
30Day and Underwood.op. cit. Hal 127 
Sebagai contoh titrasi  H2SO4 dengan NaOH digunakan indikator 
phenophthalein. Bila semua larutan H2SO4 telah habis bereaksi dengan NaOH maka 
adanya penambahan sedikit mungkin NaOH larutan akan berubah warna menjadi 
merah muda. Bila telah terjadi hal yang demikian maka titrasi pun kita hentikan  
Keadaan dimana titrasi dihentikan dengan adanya perubahan warna indikator 
disebut sebagai titik akhir titrasi  Titrasi yang bagus memiliki titik ekuivalent yang 
berdekatan dengan titik akhir titrasi dan kalau bisa sama  
Perhitungan titrasi didasarkan pada rumus  
  V x N  titran  V x N analit 
Dimana V adalah volume dan N adalah normalitas  Kita tidak menggunakan 
molaritas (M) disebabkan dalam keadaan reaksi yang telah berjalan sempurna reagen 
sama-sama habis bereaksi yang sama adalah mol-equivalen bukan mol  Mol-
equivalen dihasilkan dari perkalian normalitas dengan volume. Tidak semua zat bisa 
ditentukan dengan cara titrasi akan tetapi kita harus memperhatikan syarat-syarat 
titrasi untuk  mengetahui zat apa saja yang dapat ditentukan dengan metode titrasi 
untuk berbagai jenis titrasi yang ada
31
 
Dalam menguji suatu reaksi untuk menentukan bisa atau tidaknya reaksi 
tersebut digunakan untuk titrasi, kita harus membuat suatu kurva titrasi  Untuk reaksi 
asam-basa, suatu kurva titrasi terdiri dari suatu plot pH atau pOH terhadap volume 
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titran  Kurva tersebut berguna dalam menentukan kelayakan suatu titrasi dan dalam 
memilih indikator yang sesuai
32
 
 
3. Titran dan Analit 
Seperti yang telah kita ketahui dalam titrasi, senyawa yang tidak diketahui 
konsentrasinya (analit) dititrasi dengan larutan standar (titran) sampai diperoleh titik 
akhir titrasi. Karena titran sudah diketahui konsentrasinya, maka kita dapat 
menghitung konsentrasi larutan analit dengan mudah. Tidak semua senyawa- 
senyawa yang ada dalam bentuk larutannya dapat ditentukan dengan metode titrasi. 
Terdapat beberapa syarat agar kita dapat menentukan sesuatu dengan cara titrasi. 
Syarat-syarat tersebut sangat menunjang dalam proses titrasi yang ingin dilakukan  
Syarat-syarat tersebut adalah  33 
a. Reaksi antara titran dengan analit harus stoikiometri Artinya reaksi keduanya 
dapat ditulis dalam persamaan reaksi yang telah diketahui dengan benar Jadi 
produk reaksi antara titran dan analit diketahui secara pasti sehingga kita dapat 
menulis dan menyetarakan reaksinya  
b. Reaksi antara titran dan analit harus berlangsung dengan cepat, hal ini untuk 
memastikan proses titrasi cepat berlangsung dan titik equivalent cepat diketahui  
c. Tidak ada reaksi lain yang mengganggu reaksi antara titran dan analit Bila ada 
zat-zat pengganggu, maka zat tersebut harus dihilangkan Sebagai contoh bila kita 
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melakukan titrasi asam asetat dengan NaOH, maka tidak boleh ada asam lain 
seperti H2SO4 yang nantinya akan mengganggu reaksi antara asam asetat dan 
NaOH.  
d. Bila reaksi antara titran dengan analit telah berjalan dengan sempurna artinya 
titran dan analit sama-sama habis bereaksi maka harus ada sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk penanda keadaan ini Perubahan ini bisa berupa berubahnya 
warna larutan, perubahan arus listrik, ataupun perubahan sifat fisik larutan yang 
lain Untuk titrasi asam basa bisa dipergunakan indikator asam basa tapi yang 
perlu diingat jarak antara titik akhir titrasi dengan titik equivalent harus 
berdekatan  
e. Kesetimbangan reaksi harus mengarah jauh ke pembentukan produk sehingga 
dapat diukur secara kuantitatif Bila reaksi tidak mengarah jauh ke pembentukan 
produk, maka akan sulit untuk menentukan titik akhir titrasi  
 
4. Indikator-Indikator Asam Basa 
Pada proses titrasi harus tepat dalam memilih indikator, karena kesalahan 
pengamatan secara fisual sering terjadi karena ketidak sesuaian indikator dengan  pH 
yang ditunjuk.  Pemilihan indikator yang baik adalah memilih indikator yang berubah 
warna di sekitar titik ekuivalen. Untuk asam lemah, pH pada titik ekuivalen di atas 7, 
dan phenophthalein merupakan indikator yang lazim digunakan Untuk basa lemah, 
yang memiliki pH di bawah 7, indikator yang sering digunakan adalah metil merah 
(MM) dengan rentanan pH 4,2 sampai 6,2 atau metil orange Metil Orange (Methyl 
Orange) MO adalah senyawa organik dengan rumus C14H14N3NaO3S. Indikator MO 
ini memiliki rentanan pH 3,1 sampai 4,4 dengan perubahan warna dari merah menjadi 
orange. Struktur indikator ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Struktur metil orange 
 
Untuk asam dan basa kuat, indikator yang sesuai adalah metil merah, bromtimol biru 
dan phenolphthalein 34 
Berikut ini akan ditunjukan daftar indikator yang lazim digunakan dalam 
titrasi asam basa, yang merupakan indikator yang secara umum digunakan dalam 
proses identifikasi titik akhir atau titik ekuivalen dari reaksi asam basa. 
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Tabel 1.  Daftar Indikator Asam Basa
35
 
 
Indikator yang sering digunakan dalam titrasi asam basa yaitu indikator 
phenophthalein.   
Phenophthalein adalah senyawa kimia yang  memiliki rumus kimia C20H14O4 
dan sering ditulis sebagai "Hin" atau "phph" dalam notasi steno. Sering digunakan 
dalam titrasi, ternyata tak berwarna dalam asam dan merah muda dalam basa. Jika 
konsentrasi indikator sangat kuat, dapat menyebabkan munculnya warna ungu. Dalam 
suasana basa kuat, warna pink phenolphthalein yang mengalami reaksi memudar agak 
lambat dan menjadi tidak berwarna lagi. Molekul ini memiliki empat kondisi: 
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Nama pH Range  Warna Tipe (sifat) 
Biru timol  1,2-2,8 merah – kuning asam 
Kuning metil  2,9-4,0 merah – kuning   basa 
Jingga metil  3,1 – 4,4 merah – jingga   basa 
Hijau bromkresol  3,8-5,4 kuning – biru asam 
Merah metil    4,2-6,3  merah – kuning   basa 
Ungu bromkresol 5,2-6,8 kuning – ungu asam 
Biru bromtimol   6,2-7,6 kuning – biru asam 
Merah fenol 6,8-8,4 kuning – merah asam 
Ungu kresol   7,9-9,2 kuning – ungu asam 
Phenophthalein 8,3-10,0 t.b. - merah   asam 
Timolftalein  9,3-10,5 t.b. – biru asam 
Kuning alizarin 10,0-12,0 kuning – ungu   basa 
Tabel 2. karakteristik indikator phenopthalein.
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 Kondisi   Dalam suasana 
asam kuat  
Dalam suasana asam atau 
mendekati netral  
 Dalam suasana 
basa  
 Dalam suasana 
basa kuat  
  
Struktur  
  
 
 
 Model  
  
 
 
 pH  
   
 <0   0-8,2   8,2-12,0   > 12,0  
 
 Warna   jeruk   tanpa warna   pink untuk 
fuchsia  
 tanpa warna  
 Gambar  
 
 
 
 
 
1) Kelarutan Phenopthalein 
Phenophthalein tidak larut dalam air dan biasanya dilarutkan dalam alkohol 
untuk digunakan, dimana memiliki sifat yang merupakan asam lemah, yang dapat 
kehilangan ion H
+
 dalam larutan. Phenophthalein merupakan molekul tidak berwarna. 
Namun ion phenophthalein berwana merah muda. Ketika basa ditambahkan ke 
phenolphthalein, molekul ion  kesetimbangan bergeser ke kanan, menyebabkan 
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ionisasi dimana  kehilangan ion H
+
. Hal ini diasumsikan dalam  prinsip                     
Le Chatelier.
37
 
2) Kegunan Phenopthalein  
Phenophthalein digunakan sebagai indikator asam atau basa dimana dalam 
kontak atau keberadaan asam itu akan berubah warna dan dengan dasar itu akan 
berubah menjadi warna ungu kemerah-merahan. Ini juga merupakan komponen 
dalam indikator  universal, solusi yang terdiri dari campuran pH indikator (biasanya 
phenophthalein, metil merah, biru bromothymol dan timol biru ).  
Indikasi kemampuan asam-basa dari phenophthalein juga yang 
memungkinkan digunakan untuk pengujian tanda-tanda reaksi karbonasi pada beton. 
Beton memiliki pH alami tinggi karena kalsium hidroksida terbentuk ketika semen 
portland bereaksi dengan air.  Normal karbonasi beton terjadi sebagai produk hidrasi 
semen di beton, bereaksi dengan karbon dioksida di atmosfer dan dapat mengurangi 
pH sampai 8,5 dan 9, meskipun reaksi yang biasanya terbatas pada lapisan tipis di 
permukaan. Bila 1% larutan phenolphthalein diterapkan untuk beton normal, akan 
berubah merah muda cerah. Jika beton yang telah mengalami karbonisasi, tidak ada 
perubahan warna akan diamati. 
3) Reaksi Phenophthalein 
Phenophthalein tidak berwarna dalam larutan asam (pH <8), merah dalam 
larutan alkali (9 <pH <l3) dan tidak berwarna dalam larutan basa kuat (pH 14). 
                                               
37 Spiller, Skin breakdown and blisters from senna-containing laxatives in young children, The 
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Ketika phenolphthalein ditambahkan ke larutan alkali lebih dulu mengalami konfersi 
yang cepat dan berturut-turut ke mono dan kemudian diphenyl ion yang kemudian 
menata kembali untuk memberikan suatu spesies berwarna merah muda quinoid 
(dianion).  Kedua cincin fenol dianion dimasukkan ke dalam bentuk resonansi planar. 
Dianion perlahan bereaksi dengan ion hidroksida untuk membentuk non-resonan 
(tidak berwarna) membentuk carbinol (trianion).  Penambahan hidroksida ke karbon 
pusat struktur hasil triphenylmethana dalam gangguan sistem p terkonjugasi.
38
 
 
Gambar 7.  Reaksi phenophthalein dengan NaOH 
 
H. Analisis Kandungan Alkali Bebas 
Fungsi sabun mandi sebagai bahan pembersih badan, penyebab sangat 
pentingnya analisis kandungan  alkali bebas pada produk sabun mandi. Di Indonesia, 
standar kandungan alkali bebas yang boleh terdapat pada sabun mandi, tidak melebihi 
dari 0,10% yang terhitung sebagai Na2O. Standar ini secara resmi ditetapkan oleh 
Badan Standar Nasional (BSN).
39
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Penentuan kandungan alkali bebas  pada dasarnya menggunakan metode 
titrasi asam basa, dimana sejumlah sampel dilarutkan menggunakan pelarut ethanol 
dan barium klorida  dengan penambahan sedikit indikator, kemudian di titirasi 
dengan asam sulfat (H2SO4) dimana proses ini terjadi dalam suasana panas. 
 Ethanol adalah alkohol rantai lurus yang memiliki rumus molekul  C2H5OH.  
rumus empiris adalah C2H6O. Notasi alternatif adalah CH3-CH2-OH, yang 
mengindikasikan bahwa karbon dari gugus metil (CH 3 -) terikat pada karbon dari 
sebuah kelompok metilena (-CH 2 -), yang melekat pada oksigen dari gugus hidroksil 
(-OH). Ini adalah konstitusional isomer dari dimetil eter. Etanol sering disingkat 
sebagai EtOH. Etanol telah digunakan secara luas sebagai pelarut dan bahan baku 
untuk sintesis produk-produk lainnya.
40
  
Antoine Lavoisier menggambarkan etanol sebagai senyawa karbon, hidrogen, 
dan oksigen, dan pada tahun 1808 Nicolas-Théodore de Saussure menentukan rumus 
kimia etanol. Lima puluh tahun kemudian, Archibald Scott Couper menerbitkan 
rumus struktur etanol, yang ditempatkan di antara etanol pertama struktur senyawa 
kimia yang telah ditentukan.
41
 
Ethanol adalah pelarut serbaguna, bercampur dengan air dan dengan banyak 
pelarut organik, termasuk asam asetat, aseton, benzena, karbon tetraklorida, 
kloroform, dietil eter, etilen glikol, gliserol, nitrometana, piridina, dan toluena. Etanol 
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juga bercampur dengan cahaya alifatik hidrokarbon seperti pentana dan heksana, 
dengan klorida alifatik seperti trikhloroethan dan tetrakhloroethylen.  
 Campuran ethanol-air memiliki volume lebih sedikit dari pada jumlah 
masing-masing komponen yang diberikan. Campuran ethanol dan air membentuk 
azeotrop sekitar 89,00 mol% etanol dan 11,00 mol% air  atau campuran volume 
sekitar 96,00% etanol dan 4,00% air pada tekanan normal dan T = 351
o
K.  
pembentukan azeotrop ini bergantung pada suhu dan tekanan yang sangat tinggi, 
tidak akan terbentuk jika suhu dibawah 303
o
K.
42
 
Ikatan hidrogen menyebabkan etanol murni menjadi higroskopik dan mudah 
menyerap air dari udara.  Sifat kutub gugus hidroksil menyebabkan etanol untuk 
melarutkan banyak senyawa ion, terutama natrium dan kalium hidroksida, 
magnesium klorida, kalsium klorida, amonium klorida, amonium bromida, dan 
natrium bromida.  Natrium dan kalium klorida sedikit larut dalam etanol. Karena 
molekul etanol juga memiliki kutub nonpolar akhirnya, itu juga akan melarutkan zat 
nonpolar, termasuk sebagian besar minyak atsiri dan berbagai aroma, pewarna, dan 
agen-agen obat.
43
  
Ethanol digolongkan sebagai alkohol primer, yang berarti bahwa karbon  
dengan kelompok hidroksil terpasang setidaknya dua atom hidrogen melekat padanya 
juga.  Banyak reaksi etanol yang terjadi pada kelompok hidroksil. Dengan keberadaan 
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katalis asam, etanol bereaksi dengan asam karboksilat etil untuk menghasilkan ester 
dan air:  
RCOOH + HOCH2CH 3 → RCOOCH2CH3 + H2O 
 
 Reaksi ini yang dilakukan pada industri skala besar, memerlukan penghapusan air 
dari campuran reaksi seperti yang terbentuk.  Ester bereaksi dengan asam atau basa 
untuk mengembalikan alkohol dan asam karboksilat.  Reaksi ini dikenal sebagai 
saponifikasi karena digunakan dalam pembuatan sabun dimana hasil akhir adalah 
sabun yang umum digunakan oleh masarakat.  Ethanol juga dapat membentuk ester 
dengan asam anorganik. Dietil sulfat dan fosfat Triethyl dipersiapkan dengan 
mencampurkan etanol dengan sulfur trioksida dan fosfor pentoksida. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat 
Adapun tempat dilakukannya penelitian ini adalah Laboratorium Kimia 
Fakultas sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
 
2. Waktu 
April - Juni  
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: neraca analitik, 
labu Erlenmeyer, penangas listrik, gelas kimia, pipet volume, gelas ukur, pH meter 
dan buret. 
 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah; sampel sabun 
mandi, etanol, phenolphthalein, barium klorida,  H2SO4, Na2B4O7, aquadest dan kertas 
saring. 
C. Prosedur Kerja 
 
1. Perlakuan Pendahuluan 
Sampel berupa sabun mandi dalam bentuk batangan diambil langsung dari 
beberapa pasar atau toko penjual sabun mandi. Metode sampling yang digunakan 
adalah metode acak, yakni: 
a. Sabun mandi dalam bentuk batangan ditentukan 5 jenis  
b. Dari setiap kemas merek sabun mandi tersebut diambil masing-masing 3 sabun 
mandi bagian atas, tengah, dan bagian bawah setiap susunannya, setelah itu sampel 
dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. 
 
2. Pengerjaan di laboratorium 
Prosedur penetapan kandungan alkali bebas dilakukan menurut metode  yang 
direkomendasikan oleh BSN dengan urutan langkah sebagai berikut  
44
 
a. Pembakuan larutan baku H2SO4 0,2 N  
Pembakuan larutan H2SO4 dengan menggunakan larutan baku natrium tetra 
borat (Na2B4O7) . 
1) Pembuatan larutan natrium tetra borat (Na2B4O7) 0,1046 N 
a) Ditimbang dengan teliti 1,9949 gram  boraks, 
b) Dimasukan kedalam labu takar 100 ml 
c) Ditambahkan  sedikit aquades hingga boraks larut sepenuhnya 
d) Ditambahkan kembali aquades hingga tanda batas. 
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2) Pembakuan larutan H2SO4 0,2 N dengan natrium tetra borat (boraks) 
a) Dipipet 25 mL boraks 0,1046 N dan dipindahkan kedalam gelas Erlenmeyer 100 
mL 
b) Ditambahkan  2 tetes indikator MO (metil orange) 
c) Dititrasi dengan H2SO4 0,2 N hingga warna tepat menjadi merah muda. 
d) Perlakuan di atas diulangi sebanyak tiga kali untuk ketepatan titrasi. 
e) Dihitung kosentrasi dengan menggunakan rumus: 
 
b. Perlakuan terhadap sampel 
Tiga buah sampel sabun mandi yang sama, di iris tipis-tipis kemudian 
digabungkan (homogenkan). Hal ini berlaku pula untuk tiap sabun mandi (dari 5 
sabun mandi yang dijadikan sampel). 
c. Proses Analisis 
1) Ditimbang 25,0000 gr sampel dengan teliti kedalam botol timbang 
2) Dimasukan di dalam labu Erlenmeyer 
3) Ditambahkan 75 ml ethanol 96% dan sedikit batu didih 
4) Dipanaskan di atas penangas air (diaduk agar mudah larut) 
5) Ditambahkan 10 ml barium klorida panas  
6) Dipanaskan kembali hingga larutan mencampur secara merata 
7) Larutan disaring dengan kertas saring dalam keadaan panas kedalam  labu 
Erlenmeyer 
8) Sampel kemudian dibagi menjadi tiga bagian (uji triplo) 
9) Ditambahkan phenophthalein sebagai indikator 
10) Dihomogenkan (hingga larutan bercampur sempurna) 
11) Dititrasi dengan asam sulfat sehingga warna merah jambu hilang. 
12) Perlakuan diulangi sebanyak tiga kali untuk ketepatan titrasi. 
d. Cara Menyatakan hasil 
Kadar alkali 
% Na2O =  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Dari penelitian yang dilakukan pada analisis kandungan alkali bebas dalam 
bentuk  Na2O pada sabun mandi dengan menggunakan metode titrasi asam basa 
secara triplo pada 5 (lima) merek sabun mandi yang beredar di Makassar, diperoleh 
hasil seperti yang nampak pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil penentuan kandungan alkali bebas dalam bentuk Na2O pada 
sabun mandi 
 
Jenis sabun mandi Na2O % 
SM 1 0,08 % 
SM 2 0,05 % 
SM 3 0,03 % 
SM 4 0,07 % 
SM 5 0.05 % 
 
B. Pembahasan 
Analisis kandungan alkali bebas dalam bentuk Na2O pada sabun mandi yang 
beredar di Makassar dilakukan untuk mengetahui kelayakan sabun mandi tersebut 
 
digunakan sebagai bahan pembersih badan. Menurut Badan Standar Nasional (BSN), 
kandungan alkali bebas dalam sabun mandi tidak boleh melebihi 0,10 %. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh kandungan alkali bebas yang 
terdapat pada sabun mandi berkisar antara 0,03 % - 0,08 %. Kadar dari tiap sabun 
mandi ini terlihat jelas pada table 3.  
Kandungan alkali bebas sampel sabun mandi SM 1 (sabun mandi produk 
asing), SM 2 (sabun mandi bayi), SM 3 (sabun mandi kecantikan), SM 4 (sabun 
mandi tanpa registrasi) dan SM 5 (sabun anti septik) memilik kandungan alkali bebas 
lebih rendah dari standar yang ditentukan oleh Badan Standar Nasional (BSN). 
Rendahnya kadar alkali bebas yang terkandung dalam produk sabun mandi pada tiap 
sampel sabun mandi yang digunakan dalam penelitian ini  secara prosedural 
berdasarkan standar yang ditetapkan, menunjukkan bahwa produk sabun mandi yang 
beredar di Makassar layak untuk digunakan sebagai bahan pembersih  badan. 
Rendahnya  kadar alkali bebas ini juga menunjukkan adanya ketelitian dalam proses 
pembuatan dan kualiti kontrol dari produksi sangat ketat.  
Berdasarkan kandungan alkali bebas yang diperoleh pada penelitian ini, bila 
mengacu pada standar yang telah di tetapkan, hasil yang diperoleh  menunjukkan 
bahwa semua sampel yang diteliti sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), 
sehingga masih aman  bagi kesehatan masyarakat selaku konsumen. Akan tetapi, 
jumlah alkali bebas yang terkandung dalam setiap produk sabun mandi akan tetap 
memberikan pengaruh pada kulit.  
Perbedaan kandungan alkali bebas tiap produk sabun mandi yang dijadikan 
sampel pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan jumlah NaOH yang 
digunakan dalam proses produksi sabun mandi, sehingga sabun mandi yang 
dihasilkan akan semakin padat karena pada dasarnya penggunaan NaOH sebagai 
bahan baku alkali sabun mandi akan menghasilkan sabun padat sehingga semakin 
banyaknya NaOH yang digunakan dalam pembuatan sabun mandi ini, akan 
menyebabkan semakin padatnya produk sabun mandi yang dihasilkan.  
Jumlah NaOH yang digunakan juga akan mengakibatkan pH dari produksi 
sabun mandi yang dihasilkan akan meningkat. Berdasarkan pengukuran, pH yang 
terkandung dalam masing-masing sabun adalah: 
 
Tabel 4. Jumlah pH yang terkandung dalam setiap produk sabun mandi 
Jenis sabun mandi pH 
SM 1 9,52 
SM 2 8,58 
SM 3 8,22 
SM 4 9,02 
SM 5 8,70 
  
Jumlah pH yang terkandung dalam produk sabun mandi berbanding lurus dengan 
jumlah NaOH yang digunakan sebagai alkali dalam proses pembuatan sabun. Pada 
dasarnya berapapun kandungan alkali bebas yang terdapat pada sabun mandi akan 
tetap mempengaruhi aktifitas kulit, dimana ketika kulit terkena sabun, pH kulit akan 
berubah. Berdasarkan  teori, pH kulit normal adalah 3-6. Akan tetapi, ketika terkena 
sabun meningkat menjadi pH 9. Hal inilah yang sangat memungkinkan kulit akan 
cepat terinfeksi oleh penyakit yang secara langsung masuk melalui pori-pori kulit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 
Dari hasil yang diperoleh dari analisis kandungan alkali bebas pada  sabun 
mandi dalam bentuk Na2O dari 5 jenis sampel yang dianalisis, dapat disimpulkan 
bahwa kadar alkali bebas yang terkandung dalam sabun mandi memenuhi syarat 
untuk digunakan sebagai pembersih badan. 
 
B. Saran 
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, dapat diteliti alkali bebas dalam 
sabun mandi cair sehingga dapat memberikan perbandingan terhadap pemanfaatan 
jenis produk sabun mandi tersebut. 
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Lampiran 1.  
BAGAN KERJA 
a. Pembakuan larutan Baku H2SO4 0,2 N 
1. Pembuatan larutan natrium tetra borat (Na2B4O7) 0,1046 N 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pembakuan larutan H2SO4 0,2 N  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Na2B4O7 
- Ditimbang teliti 1,9949 gr 
- Dimasukan dalam labu takar 100 mL 
- Ditambahkan sedikit aquadest 
- Dihomogenkan 
- Ditambahkan kembali 
- Diimpitkan hingga tanda batas 
 
Hasil 
Na2B4O7 0,1046 N 
 
- Dipipet 25 ml 
- Ditambahkan 2 tetes MO (metal orange) 
- Dititrasi dengan H2SO4 0,2 N hingga 
warna tepat menjadi merah muda 
- Diperlakuan dilakukan sebanyak 3 kali 
 
hasil 
b. Perlakuan Terhadap Sampel 
 
 
 
 
 
 
c. Proses Analisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sampel 
- Timbang teliti 25,0000 gram 
- Masukan  dalam Erlenmeyer 
- Tambahkan 75 ml Ethanol 96% 
 
- Tambahkan sedikit batu didih 
- Panaskan di atas penangas air 
- Diaduk agar mudah larut 
- Tambahkan 10 ml BaCl2 - Dipanaskan kembali hingga larut 
sempurna 
- Disaring 
- Dibagi menjadi 3 bagian (untuk uji triplo) 
- Ditambahkan  phenolpthalein 
 - Dihomogenkan 
- Dititrasi dengan H2SO4 hingga warna 
merah jambu hilang 
 
Hasil 
Sampel sabun 
mandi 
- Diiris tipis-tipis 
- Digabungkan (agar homogen) 
 
Hasil 
Lampiran 2  
TABEL PEMBAKUAN ASAM SULFAT 0,2 N 
 
 
 
 
 
 
 Pembakuan asam sulfat 0,2 N dengan larutan baku natrium boraks 0,1046 N 
Dipipet 25 mL Na2B4O7 0,1046 N dan dipindahkan kedalam gelas erlenmeyer 
Ditambahkan 2 tetes indikator MO 
Dititrasi dengan H2SO4 hingga warna tepat merah muda. 
Dilakukan sebanyak 3 kali. 
  
 Perhitungan Kemolaran H2SO4  
Vtitran x Ntitran ∞ Vanalit x Nanalit 
 
13,75 mL x  = 25 mL x 0,1046 N 
 
 
 
Na2B4O7 0,1046 N (mL) H2SO4  0,2 N (mL) 
25 13,75 
25 13,75 
25 13,75 
Jumlah Total 41,25 
Rata-rata 13,75 
Lampiran 3.  
TABEL VOLUME SAMPEL DARI HASIL PEMANASAN DAN VOLUME 
H2SO4 TERPAKAI DALAM TITRASI DENGAN BOBOT SAMPEL 
SEBANYAK 25,0000 GRAM. 
Jenis sabun mandi Volume H2SO4 terpakai (mL) 
SM 101 
        02 
        03 
3,25 
3,25 
3,25 
SM 201 
                02 
        03 
2,25 
2,25 
2,25 
SM 301 
        02 
        03 
1,15 
1,15 
1,15 
SM 401 
        02 
         03 
3,15 
3,15 
3,15 
SM 501 
        02 
        03 
2,25 
2,25 
2,25 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. 
ANALISSI DATA KADAR ALKALI BEBAS 
Berdasarkan volume H2SO4 0,1901 N pada tabel 3, maka kadar alkali bebas yang 
terhitung sebagai % Na2O dapat dinyatakan dengan persamaan:  
% Na2O =  
      = 0,1901 N 
Bobt sampel = 25,0000 gram 
BE Na2O = BM/valensi 
            = 62/2 
  = 31 
 
 Untuk  sabun mandi SM1 
Diketahui: 
 = 3,25 mL 
 = 0,00325 L 
% Na2O =  
% Na2O = 0,08 % 
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